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Abstrak:

Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi Bangun Ruang Sisi Datar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) berbantuan media pembelajaran Celemek
Bangun Ruang Sisi Datar (CERDAS). Jenis penelitian ini yaitu
penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMP Negeri
Daerah Kotabunan pada tahun ajaran 2021-2022 semester
genap. Penelitian dilaksanakan dengan melibatkan 21 siswa
dan seorang guru sebagai subjek penelitian. Instrumen yang
digunakan berupa lembar pengamatan guru, lembar
pengamatan siswa dan tes hasil belajar. Penelitian ini
berlangsung dengan 2 siklus. Hasil pengamatan kegiatan guru
yang mencapai kategori baik dan sangat baik meningkat dari
71,43% menjadi 92,86%. Selanjutnya hasil pengamatan siswa
yang mencapai kategori baik dan sangat baik juga maningkat
dari 71,43% menjadi 92,86%. Untuk hasil belajar mengalami
peningkatan yaitu 71,43% menjadi 85,71%. Semua aspek
penilaian telah mencapai indikator keberhasilan belajar pada
siklus II dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
“STAD” berbantuan media pembelajaran “CERDAS”.

Kata Kunci: Hasil Belajar, CERDAS, STAD, Bangun Ruang Sisi
space Datar

Pendahuluan

Abstract:

The aim of this research is to improve student learning outcomes
in the Building a Flat-Side Room material by using the Student
Teams Achievement Divisions (STAD) type cooperative learning
model assisted by the Apron Building a Flat-Side Room
(CERDAS) learning media. This type of research is classroom
action research conducted at the Kotabunan Regional Public
Middle School in the 2021-2022 even semester academic year. The
research was carried out involving 21 students and a teacher as
research subjects. The instruments used are teacher observation
sheets, student observation sheets and learning outcomes tests.
This research took place in 2 cycles. The results of observations of
teacher activities that reached the good and very good categories
increased from 71.43% to 92.86%. Furthermore, the results of
observations of students who achieved the good and very good
categories also increased from 71.43% to 92.86%. Learning
outcomes have increased, namely 71.43% to 85.71%. All aspects
of the assessment have achieved indicators of learning success in
cycle 11 with the implementation of the "STAD" type cooperative
learning model assisted by the "CERDAS" learning media.

Keywords: : Learning outcomes, Intelligent, STAD, build a flat
sided

Kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah hidup kita secara

progresif, termasuk cara kita memperoleh pengetahuan (Damayanti, Takaendengan,
Kobandaha, & Gombah, 2023). Kemajuan dalam sains dan teknologi saat ini juga
merupakan dampak dari fungsi pembelajaran dan keterlibatan matematika, karena
matematika adalah ilmu komprehensif yang menjadi dasar evolusi teknologi kontemporer
dan memainkan kewajiban krusial dalam beragam bidang dan meningkatkan kognisi
manusia (Ibrahim, Majid & Oroh, 2023).
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Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran
merupakan suatu proses interaksi antara siswa, guru dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Proses interaksi tersebut meliputi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang dijadikan acuan dalam pembelajaran. Adapun ketercapaian
tujuan pembelajaran dapat dilihat melalui hasil belajar siswa. Hasil belajar sendiri dapat
tercapai jika proses pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan baik dan maksimal. Hasil
belajar siswa dalam pembelajaran selalu menjadi pokok pembahasan yang menarik pada
setiap mata pelajaran di satuan pendidikan (Ade, Hulukati & Zakiyah, 2022).

Pada proses pembelajaran matematika guru memiliki kendala ketika berusaha
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Sari (2019) Konsep matematika adalah
hubungan antara satu konsep dengan konsep lainnya. Siswa beranggapan bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang sulit karena bersifat abstrak. Menguasai konsep
adalah salah satu masalah yang sering ditemui di Sekolah ketika belajar matematika.

Dalam proses pembelajaran ada yang namanya media pembelajaran yang dapat
membantu proses kegiatan belajar. Berbagai pengembangan media pembelajaran pada
prinsipnya terus dilakukan, seperti halnya pengembangan media interaktif, pengembangan
media berbasi ICT dan juga pengembangan media berupa modul dan video pembelajaran
(Hulukati, Achmad & Bau, 2021).

Pada penelitian ini menggunakan Media Pembelajaran CERDAS (Celemek Bangun
Ruang Sisi Datar) dimana filosofinya yaitu celemek yang kita ketahui bersama merupakan
alat yang hadir sebagai solusi saat kita sedang memasak dan timbul masalah-masalah
seperti baju terkena kopi, mentega, bumbu dan lain-lain. sehingga pada kegiatan memasak
berikutnya, celemek dipakai untuk melindungi baju kita dari cipratan-cipratan bahan
makanan. Dari fungsi celemek tersebut penulis menemukan ide agar bagaimana jika
celemek ini dimanfaatkan di dalam dunia pendidikan, dimana harapan penulis Celemek
Bangun Ruang Sisi Datar bisa menjadi solusi untuk melindungi siswa dari masalah-
masalah pembelajaran seperti hasil belajar yang rendah, kurang dalam memvisualisasikan
objek bangun ruang sisi datar, kurang memahami konsep materi dan pembelajaran yang
membosankan. media pembelajaran CERDAS memiliki 7 kantong, 6 kantong bangun ruang
sisi datar yang di dalamnya terdapat kartu informasi dan 1 kantong serbaguna untuk
menaruh rangkaian dari media pembelajaran berupa alat peraga yang telah dimodifikasi.

Pada kartu informasi masing-masing yang belum diberikan identitas hanya berisi
tulisan definisi, jumlah dari titik sudut, rusuk, sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, bidang
diagonal serta rumus luas dan volume. Dari kartu informasi ini lah guru akan
menggunakan alat peraga dari besi yang ada disekolah, berupa bentuk dari masingmasing
bangun ruang sisi datar yang akan dimodifikasi. Dimana, alat ini akan memuat jumlah titik
sudut yang terbuat dari magnet, sisi dan jaring-jaring terbuat dari karton, diagonal bidang,
diagonal ruang dan bidang diagonal terbuat dari kawat serta visualisasi volume bangun
ruang sisi datar yang terbuat dari plastik bening dan kertas karton. sehingga guru lebih
mudah dalam memberikan contoh nyata kepada siswa.

Selain media, model pembelajaran juga di perlukan agar pembelajaran lebih terarah
dan berhasil. Menurut Rosyidi (2017) Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau
pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan. Termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Jadi model
pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman
untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode bahan,
media dan alat.
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Salah satu model pembelajaran yaitu Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD.
Menurut Hasan (2020) Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dimana siswa
dibentuk menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diharuskan saling kerja sama
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Adapun Menurut Slavin dalam penelitian Hirzi,
dkk (2022) bahwa STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana. Sehingga model pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru-guru yang baru
memulai pendekatan pembelajaran kooperatif. Model Pembelajaran tipe STAD terdiri atas
lima komponen utama, yaitu presentase kelas, tim, kuis, skor peningkatan individual dan
penghargaan tim.

Berdasarkan pengamatan sebelumnya mengungkapkan adanya permasalahan
dalam proses pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar, dimana siswa
kurang memahami materi yang disampaikan karena guru hanya menggunakan metode
satu arah tanpa melibatkan siswa, kurang menggunakan media pembelajaran yang
menarik. Sehingga siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas, ulangan harian dan
tidak bisa memvisualisasikan objek matematika bangun ruang sisi datar dengan
imajinasinya. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.

Untuk menarik perhatian siswa kembali dalam pembelajaran matematika, guru
menggunakan media pembelajaran yang sudah ada di sekolah berupa bentuk bangun
ruang sisi datar yang terbuat dari besi. Penggunaan media di dalam kelas sangat membantu
dan bisa membuat kelas lebih menyenangkan. Namun media yang digunakan guru
memiliki keterbatasan yaitu media pembelajaran bentuk bangun ruang sisi datar yang ada
di sekolah tidak memuat semua bagian-bagian dari masingmasing bangun ruang sisi datar.

Keterbatasan seperti itulah yang perlu untuk diperhatikan oleh guru. Seperti yang
dikatakan oleh Zakaria (2021) dalam situasi ini, pemberdayaan guru lebih penting daripada
pemberdayaan siswa itu sendiri, karena kualitas siswa juga tergantung pada kualitas
seorang guru dan pengembangan sarana yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan kenyataan diatas didapatkan bahwa guru belum maksimal dalam
menggunakan media pembelajaran. Sehingga penulis menawarkan media pembelajaran
CERDAS yang bisa menjadi alternatif dalam menyajikan informasi, meningkatkan
visualiasi siswa dengan bantuan alat peraga bentuk nyata yang telah dimodifikasi dengan
memuat bagian-bagian bangun ruang sisi datar yang lengkap serta meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi setiap informasi pada kartu. Siswa di ajak untuk
berinteraksi selama proses pembelajaran yang diharapkan pembelajaran jadi lebih
menyenangkan. Agar hasil belajar siswa matematis dapat meningkat maka guru perlu
untuk menggunakan media pembelajaran CERDAS pada materi bangun ruang sisi datar.

Dari hasil wawancara guru matematika kelas VIII-B SMP Negeri Daerah Kotabunan,
diperoleh pencapaian hasil belajar siswa masih rendah dan banyak yang belum bisa
memperoleh KKM yang ditentukan, meskipun guru selalu menggunakan berbagai model
dan media pembelajaran yang tersedia. Kondisi ini yang terjadi pada siswa kelas VIII-B
yang ditunjukkan dengan hasil belajar ulangan harian siswa pada materi bangun ruang sisi
datar selama 3 tahun berturut-turut yang disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 1.
Data Rata-rata Hasil Ulangan Harian Kelas VIII-B Materi Bangun Ruang Sisi

Datar SMP Negeri Daerah Kotabunan

Keterangan
. Persentase
No Tahun Jumlah Siswa KKM Ketuntasan Tidak
Tuntas
Tuntas
I 2019/2020 24 70 50% 13 11
2 2020/2021 25 70 52% 13 12
3 2021/2022 26 70 60% 16 10

Sumber data: SMP Negeri Daerah Kotabunan

Terdapat beberapa kajian terdahulu yang membahas tentang penggunaan media
pembelajaran dengan berbagai jenis melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Dari penelitian yang dilakukan Subadi (2013) Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran melalui model cooperative learning metode STAD pada
bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas VIII A Mts. Thoriqotul ulum tlogoharum. Selain itu ada juga Andreas Legiman
(2020) Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Melalui pemanfaatan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan siswa
kelas VIII-A SMP Negeri 3 Pabelan semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 pada mata
pelajaran matematika materi Bangun Ruang Sisi Datar model pembelajaran.

Beberapa kajian terdahulu telah memberikan dampak yang positif dalam
peningkatan pembelajaran melalui penggunaan media pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Namun belum ada yang menggunakan media
pembelajaran CERDAS untuk mengkaji secara detail terkait hasil belajar yang ditinjau dari
ranah kognitif, afektif dan psikomotor pada materi Bangun Ruang Sisi Datar. Oleh karena
itu tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan
media pembelajaran CERDAS melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP Negeri Daerah Kotabunan.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas VIII-B di SMP Negeri Daerah Kotabunan pada materi bangun ruang sisi datar dengan
menggunakan media pembelajaran CERDAS (Celemek Bangun Ruang Sisi Datar) melalui
model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dan dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2022/2023 dengan melibatkan 21 siswa yang terdiri dari 9 perempuan dan 12 laki-
laki serta seorang guru sebagai subjek penelitian. Metode yang digunakan yaitu penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan desain penelitian menurut Kemmis dan McTaggart.
Menurut Prihantoro dan Hidayat (2019) Model Kemmis dan McTaggart terdiri dari empat
tahap : Perencanaan (Plan) , Tindakan (Act), Observasi (Observe), dan refleksi (Reflect).
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Tahap perencanaan yang merupakan awal dalam melaksanakan aktivitas, yang
nantinya akan menjadi acuan untuk menjalankan penelitian demi tercapainya tujuan
pembelajaran. Pada tahap ini perlu adanya konsultasi dengan kepala sekolah dan guru
pelajaran matematika di Kelas VIII-B SMP Negeri Daerah Kotabunan terkait penelitian
yang akan dilaksanakan. Kemudian menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan media pembelajaran CERDAS (Celemek Bangun
Ruang Sisi Datar) yang akan digunakan serta menyiapkan instrumen penilaian yaitu
format penilaian untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.

Tahap pelaksanaan ialah implementasi dari rencana yang telah dibuat sebelumnya.
Peneliti berkonsultasi dengan guru kelas VIII-B SMP Negeri Daerah Kotabunan dan guru
matematika untuk menerapkan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah dibuat
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pembelajaran yang diterapkan di kelas
ini menggunakan media pembelajaran CERDAS (Celemek Bangun Ruang Sisi Datar).

Tahap observasi atau pengamatan ini dilakukan untuk mengumpulkan segala
informasi yang terdapat dalam proses pembelajaran. Kegiatan observasi yang dilakukan
peneliti untuk mengamati kegiatan pembelajaran baik guru maupun siswa selama
pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan guru, lembar kegiatan siswa, tes
hasil belajar. Informasi yang didapatkan digunakan sebagai bahan evaluasi dan refleksi
serta bersifat kualitatif untuk menilai keberhasilan penelitian proses pembelajaran.

Tahap akhir yaitu dievaluasi dan direfleksi. Refleksi adalah penilaian keberhasilan
atau kegagalan dalam mencapai suatu tujuan sementara dan merupakan langkah penting
untuk menentukan apakah penelitian akan dihentikan atau diteruskan dalam rangka
memperoleh tujuan akhir yang akan ditetapkan sebagai pencapaian dari tujuan sementara
lainnya.

Data yang dikumpulkan berupa lembar observasi kegiatan guru, lembar observasi
kegiatan siswa, dan hasil belajar siswa. Sebelum penyebaranya, instrument tersebut telah
di uji validitas dan reliabilitasnya. Analisis hasil observasi diolah dengan menghitung skor
tiap aspek pada setiap kriteria. Kriteria keberhasilan dalam observasi baik kegiatan guru
dan siswa minimal mencapai nilai baik atau nilai sangat baik. Sedangkan analisis hasil
belajar akan dinilai dari ratarata penilaian sikap, keterampilan dan juga tes tertulis yang
diperoleh siswa. Analisis hasil belajar akan dilakukan disetiap akhir siklus. Untuk
memperoleh ratarata tes hasil belajar siswa, akan menggunakan rumus persentase rata rata
sebagai berikut:

X = ZIZI X

n

Nilai yang dicapai siswa dianalisis dan diolah dengan menghitung jumlah yang
diperoleh sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) secara individu kemudian dihitung
persentase ketuntasannya. Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.

Kriteria Ketuntasan Siswa

Skor Kriteria
X <70 Tidak Tuntas
X=70 Tuntas
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Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data hasil belajar siswa yang dilakukan
pada setiap akhir siklus. Sedangkan data observasi kegiatan Guru dan siswa dianalisis
pada setiap akhir pengamatan. Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila memenuhi
indikator yaitu minimal 80% aspek- aspek pada lembar pengamatan kegiatan guru dan
lembar pengamatan kegiatan siswa memperoleh nilai dengan kriteria baik (B) dan sangat
baik (SB). Penilaian hasil belajar matematika siswa menunjukan ketuntasan rata-rata
minimal 80% dari seluruh siswa yang dilakukan tindakan dan memenuhi kriteria
ketuntasan yaitu minimal (KKM) 70 pada materi bangun ruang sisi datar.

Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah hasil penelitian pada siklus I dan II yang ditunjukkan melalui
instrumen lembar pengamatan kegiatan guru dan siswa serta hasil belajar siswa setelah
pembelajaran dilakukan selama dua siklus dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran CERDAS.

Hasil Observasi Kegiatan Guru

Tabel 3.
Persentase rata-rata hasil pengamatan kegiatan guru siklus I

PI:::]?II:H SIKLUS 1 SIKLUS II
Sangat Baik 21,44 % 64,28 %
Baik 49,99% 28,58%
Cukup Baik 21,43% 7,14%
Kurang Baik 7,14% 0,00%
Tidak Baik 0,00% 0,00%
Jumlah 100% 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada siklus pertama yang mencapai
kategori Baik dan Sangat Baik sebanyak 71,43% dan pada siklus kedua sebanyak 92,86%.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan terhadap kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media pembelajaran CERDAS yakni sebesar 21,43% yang memperoleh kategori
Baik dan Sangat Baik.

Peningkatan hasil pengamatan kegiatan guru dari siklus 1 kesiklus 2 dikarenakan
kesalahan- kesalahan pada proses pembelajaran siklus 1 telah diperbaiki oleh guru pada
siklus kedua sehingganya tidak terulang lagi kesalahankesalahan tersebut. Selain itu, guru
juga lebih berusaha memusatkan perhatian siswa pada materi yang disampaikan dengan
mengajak siswa untuk berlomba setiap kelompok agar dapat merangsang keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media pembelajaran CERDAS.
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Hasil observasi kegiatan siswa

Tabel 4.
Persentase rata-rata hasil pengamatan kegiatan siswa siklus I dan II

PI:::;‘::H SIKLUS I SIKLUS II
Sangat Baik 21,43% 57,14%
Baik 50% 35,72%
Cukup Baik 14,28% 7,14%
Kurang Baik 14,28 % 0,00%
Tidak Baik 0,00% 0,00%
Jumlah 100% 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada siklus pertama yang mencapai
kategori Baik dan sangat Baik sebanyak 71,43% dan pada siklus kedua sebanyak 92,86%.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan terhadap kemampuan siswa dalam
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media pembelajaran CERDAS yakni sebesar 21,43% yang memperoleh kategori
Baik dan Sangat Baik.

Peningkatan hasil pengamatan kegiatan siswa dari siklus 1 kesiklus 2 proses
pembelajaran yang dilakukan guru pada siklus 2 lebih baik dari siklus 1. Media
pembelajaran CERDAS yang digunakan saat presentase materi dapat membantu siswa
memahami materi bangun ruang sisi datar. Model pembelajaran STAD yang diterapkan
guru yaitu berupa perlombaan disetiap kelompok untuk mendapatkan skor tertinggi, baik
dalam proses pembelajaran hingga evaluasi terhadap materi yang telah diajarkan. sehingga
membuat siswa antusias dalam belajar karena di akhir pembelajaran guru akan
memberikan penghargaan kepada siswa terbaik dan kelompok terbaik. Hal ini membuat
pembelajaran lebih menyenangkan serta siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Hasil Belajar Siswa

Tabel 5.
Persentase rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I dan II

Siklus Rata - rata
Siklus I 71,43%
Siklus II 85,71%
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Berdasarkan tabel di atas bahwa pada siklus pertama rata-rata hasil belajar siswa
yaitu 71,43% dan pada siklus kedua yaitu 85,71%. Hal ni menunjukkan bahwa adanya
peningkatan terhadap hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran CERDAS melalui model pembelajaran kooperatif tipe
STAD yakni sebesar 14,28 %.

Peningkatan hasil belajar siswa dikarenakan usaha yang dilakukan guru secara
terus menerus dari setiap pertemuan sehingga membuat siswa lebih fokus memperhatikan
serta aktif dalam mengikuti pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran CERDAS. Selain itu, penggunaan
media pembelajaran CERDAS yang membuat siswa penasaran serta tertarik dalam
penggunaannya pada materi yang diajarkan. Meskipun masih terdapat beberapa siswa
yang belum mampu menunjukkan aktivitas belajar yang baik namun seiring berjalannya
waktu diyakini siswa bisa lebih turut aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil Tindakan Siklus I Dan 11

Tabel 8. Hasil Tindakan Siklus I dan II

No Sumber Siklus Siklus
I II
1 Lembar Pengamatan Kegiatan 71,43% 92.86%
Guru
5 L?mbar Pengamatan Kegiatan 71,.43% 92.86%
Siswa
Hasil Belajar Siswa 71,43% 85,71%

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa hasil pelaksanaan tindakan setelah
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran
CERDAS menunjukkan adanya peningkatan disemua aspek penilaian pada siklus II
dengan perolehan lembar pengamatan kegiatan guru mencapai 92,86%, lembar
pengamatan kegiatan siswa mencapai 92,86%, hasil belajar siswa mencapai 85,71% dan
seluruh aspek penilaian sudah memenuhi indikator penilaian pada siklus II.

Beberapa kajian mengenai penggunaan media pembelajaran melalui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Maulidi Ahmad (2022) yang memperoleh hasil belajar pada
siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan. Dapat dilihat dari hasil ketuntasan siswa pada
siklus 1 mencapai 54% dan siklus 2 mencapai 66%. Dengan demikian hasil belajar siswa
meningkat sebesar 12% pada ketuntasan siswa. Selain itu, hasil pengamatan peneliti dan
kolaborator terhadap aktivitas siswa yang dinilai dari instrument pengamatan siswa
diperoleh siklus 1 yaitu kategori aktif dan siklus 2 mencapai kategori sangat aktif dengan
demikian, keaktifan siswa meningkat. Sedangkan, untuk hasil pengamatan terhadap
aktivitas guru yang dinilai dari instrument pengamatan guru diperoleh siklus 1 berada
pada kategori baik dan sangat baik, untuk siklus 2 mencapai kategori sangat baik, sehingga
dengan demikian keaktifan guru meningkat.

Dari hasil analisis data keterlaksanaan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada setiap pertemuan disiklus I, pada pertemuan pertama, kegiatan proses pembelajaran
guru terdapat 2 kegiatan yang mencapai kategori cukup baik dan kurang baik
dikarenakan pada kegiatan mengaitkan dan membentuk kelompok hanya muncul 1
deskriptor sedangkan 3 deskriptor lainnya yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyampaikan apersepsi dan menanyakan apersepsi kepada siswa tidak dilaksanakan.
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Begitupun juga dengan kegiatan penutup hanya 2 deskriptor yang muncul sedangkan 2
deskriptor lainnya seperti menyimpulkan materi dan menyampaikan materi pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya tidak dilaksanakan. Hal ini yang mengakibatkan kegiatan
siswa masih terdapat 3 kegiatan yang mencapai kategori cukup baik dan kurang baik. Pada
pertemuan ini, terdapat 1 kegiatan penting yang tidak dilakukan oleh guru yaitu
menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya. Hal ini dapat membuat siswa
tidak ingin mencari tau informasi lebih lanjut terkait materi yang akan dipelajari
selanjutnya sejalan dengan yang dikatakan oleh Sauki (Asmil and Hasrul, 2020)
menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya agar guru dapat memberikan tugas
tambahan sebagai alternatif mencari informasi lebih lanjut terhadap materi selanjutnya dari
lingkungan sekitar guna menambah wawasan siswa.

Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran diperbaiki kesalahan-kesalahan guru
yang terjadi pada pertemuan pertama. Guru lebih berusaha memusatkan perhatian siswa
pada materi yang akan disampaikan dengan mengajak siswa untuk berlomba setiap
kelompok agar dapat menyelesaikan LKPD dengan cepat dan tepat. hal ini juga dapat
merangsang keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Tetapi perbaikan yang
dilakukan guru belum maksimal dikarenakan masih terdapat 2 kegiatan yang mencapai
kategori cukup baik dimana pada kegiatan mengaitkan dan membentuk kelompok hanya 2
deskriptor begitupun pada kegiatan penutup hanya 2 deskriptor yang muncul yang
mengakibatkan kegiatan siswa masih terdapat 2 kegiatan yang mencapai kategori cukup
baik dan kurang baik. Pada pertemuan ini, kegiatan yang tidak dilakukan kemarin sudah
dilakukan, namun masih terdapat satu kegiatan yang tidak dilakukan yaitu membimbing
kelompok dengan bertanya kesulitan mereka dalam menyelesaikan masalah yang ada di
LKPD. Hal ini dapat membuat siswa kurang partisipasi dalam mengerjakan permasalahan
yang ada di LKPD secara berkelompok serta siswa juga tidak bertanya pada guru
mengenai kesulitan yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Achdiani
and Rusliyani (2017) bahwa penguasaan pengetahuan keterampilan bertanya yang dimiliki
guru berperan penting dalam proses pembelajaran, karena pertanyaan yang baik dapat
meningkatkan keterlibatan dan memicu minat serta rasa ingin tau siswa tentang masalah
yang sedang dibahas.

Dari hasil analisis keterlaksanaan proses pembelajaran dengan meggunakan model
pembelajaran koopeartif tipe STAD berbantuan media pembelajaran CERDAS secara
keseluruhan pada siklus I, kegiatan guru belum mencapai kategori baik yang
mengakibatkan kegiatan siswa dan hasil belajar yang ditinjau dari ranah kognitif juga
belum mencapai kategori baik. Semua aspek penilian belum ada yang mencapai indikator
keberhasilan pada siklus I, sehingga penelitian dilanjutkan ketahap siklus II.

Dari hasil analisis data keterlaksanaan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada setiap pertemuan disiklus II, pada pertemuan pertama proses pembelajaran
diperbaiki kesalahan-kesalahan guru yang terjadi pada siklus sebelumnya. Guru lebih
berusaha menarik perhatian siswa pada materi yang akan disampaikan dengan mengajak
siswa untuk mengikuti pembelajaran sesuai dengan arahan guru yaitu berlomba-lomba
memasukkan kartu informasi pada kantong celemek bangun ruang sisi datar yang sesuai
serta berlomba-lomba untuk menyelesaikan LKPD agar menjadi kelompok yang
mendapatkan nilai terbaik selama pembelajaran sehingga bisa mendapatkan penghargaan
atau hadiah. Hal ini juga dapat merangsang keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Namun perbaikan yang dilakukan guru belum maksimal dikarenakan masih
terdapat 2 kegiatan guru yang mencapai kategori cukup baik yaitu pada kegiatan
persiapan hanya dua dikriptor yang muncul dan kegiatan penutup juga hanya 2 deskriptor
yang muncul sehingga mengakibatkan kegiatan siswa masih terdapat 3 kegiatan yang
mencapai kategori cukup baik. Pada pertemuan ini, kegiatan yang tidak dilakukan kemarin
sudah dilakukan, namun masih terdapat satu kegiatan yang tidak dilakukan yaitu
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meminta siswa untuk menyimpulkan materi. Hal ini dapat membuat guru tidak akan
mengetahui batas kemampuan siswa pada materi yang dipelajari sehingga menghambat
keberhasilan belajar bagi siswa hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Achdiani and
Rusliyani (2017) bahwa kegiatan penutup dilakukan oleh guru untuk menyimpulkan suatu
pelajaran dengan menyampaikan kembali pokok- pokok pelajaran untuk memberikan
gambaran yang utuh tentang apa yang telah dipelajari siswa serta mengetahui keberhasilan
siswa dalam menerima pelajaran.

Pada pertemuan kedua, guru melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak dilakukan
sebelumnya sehingga terdapat 1 kegiatan yang mencapai kategori cukup baik yaitu pada
kegiatan penutup hanya muncul 2 deskriptor yang mengakibatkan kegiatan siswa juga
terdapat 1 kegiatan yang mencapai kategori cukup baik yaitu pada kegiatan mengaitkan
dan membentuk kelompok hanya muncul 2 deskriptor.

Berdasarkan analisis keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran CERDAS
secara keseluruhan pada siklus II diperoleh persentase ratarata kegiatan guru sudah
mencapai kategori baik , mengakibatkan kegiatan siswa juga mencapai kategori baik . Hal
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Nurfadhillah (2021) Media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim
kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat
peserta didik untuk belajar. Pengunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga
menjadi efektif ketika menggunakan media pembelajaran CERDAS yang menjadikan siswa
lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya karena guru selalu memberikan
penghargaan atas setiap kerja keras siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain
kegiatan siswa, kegiatan guru juga mempengaruhi hasil belajar siswa..

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh penulis bahwa Media pembelajaran
Celemek Bangun Ruang Sisi Datar mampu untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
sehingga bisa meningkatkan hasil belajar matematis siswa dikarenakan media
pembelajaran CERDAS berfungsi sebagai alat bantu berupa fisik yang sengaja dilakukan
sebagai perantara antara tenaga pendidik dan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sehingga materi pembelajaran lebih cepat
diterima peserta didik dengan utuh serta menarik minat peserta didik untuk belajar lebih
lanjut.

Dari hasil penelitian bahwa penelitian tindakan kelas pada siklus II sudah mencapai
indikator keberhasilan yang diharapkan. Sehingga penelitian ini tidak dilanjutkan pada
siklus III atau selanjutnya. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
akan meningkat pada materi bangun ruang sisi datar jika menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement divisions (STAD) berbantuan
media pembelajaran celemek bangun ruang sisi datar (CERDAS).

Simpulan

Pembelajaran matematika hendaknya tidak terfokus hanya pada materinya saja
tetapi juga harus memperhatikan strategi dan menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi yang dapat menarik keaktifan belajar siswa pada proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa pada materi bangun ruang sisi datar meningkat setelah dilakukan tindakan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran
CERDAS dengan ratarata hasil belajar siswa mencapai 85,71% % pada siklus II. Sehingga
pada siklus tersebut rata-rata hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang isi
datar sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu minimal 80%. Adapun saran-saran
yang dapat diajukan yaitu dalam proses pembelajaran matematika, guru diharapkan dapat
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran
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CERDAS sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih
mudah mempelajari materi bangun ruang sisi datar, karena rangkaian media pembelajaran
CERDAS memenuhi kebutuhan siswa mulai dari kartu informasi hingga visualisasi bentuk
nyata yang memudahkan siswa untuk melihat visualisasi dari setiap bangun ruang sisi
datar yang bersifat abstrak. Siswa juga bisa termotivasi untuk belajar dengan giat karena
akan mendapatkan penghargaan atau hadiah ketika berhasil mendapatkan skor terbaik
selama proses pembelajaran berlangung. Serta perlu diadakan lagi penelitian lebih lanjut
dengan penelitian yang sama yaitu penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media pembelajaran CERDAS akan tetapi menggunakan materi yang lain.
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